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Abstrak 

Penelitian ini membahas cara guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri 01 Kota Pemalang menggunakan 
pendekatan psikologis dalam mengajar. Tujuannya adalah memahami bagaimana guru menerapkan 
pendekatan tersebut dalam proses belajar mengajar, serta dampaknya terhadap pembentukan karakter dan 
sikap siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan mengobservasi dan 
mewawancarai tiga guru PAI serta empat puluh siswa kelas V dan VI. Hasil menunjukkan bahwa guru PAI 
menggunakan pendekatan reflektif, humanistik, dan konstruktivistik. Pendekatan ini menekankan hubungan 
emosional, relevansi pengalaman, dan contoh yang baik (uswah hasanah). Dengan menerapkan pendekatan 
psikologis, nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, pengendalian diri, dan kedisiplinan 
ibadah meningkat. Rata-rata peningkatan nilai karakter mencapai 20–25%. Aspek kejujuran meningkat 23%, 
tanggung jawab naik 25%, empati dan toleransi bertambah 20%, pengendalian diri meningkat 25%, serta 
kedisiplinan ibadah naik 24%. Rata-rata peningkatan di semua aspek mencapai sekitar 23,4%. Temuan ini 
menunjukkan bahwa guru PAI yang memahami psikologi siswa mampu menciptakan pembelajaran yang 
bermakna dan efektif dalam membentuk religiusitas siswa. Pendekatan ini juga sesuai dengan konsep Social 
Emotional Learning (SEL) yang menekankan keseimbangan antara aspek berpikir, perasaan, dan perilaku. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam; Pendekatan Psikologis; Karakter Religius; Guru PAI; Pembelajaran 
Humanistik.  
 

Abstract 
This study examines how Islamic Religious Education (PAI) teachers at SD Negeri 01 Kota Pemalang apply a 
psychological approach in their teaching practices. The aim is to understand how teachers implement this 
approach in the learning process and its impact on the formation of students’ character and attitudes. The 
study employs a descriptive qualitative method through observations and interviews with three PAI teachers 
and forty fifth- and sixth-grade students. The findings show that PAI teachers utilize reflective, humanistic, and 
constructivist approaches. These approaches emphasize emotional connection, relevance to students’ personal 
experiences, and exemplary behavior (uswah hasanah). By applying psychological approaches, character values 
such as honesty, responsibility, empathy, self-control, and discipline in worship improved significantly. The 
average increase in character values ranged from 20–25%. Honesty increased by 23%, responsibility by 25%, 
empathy and tolerance by 20%, self-control by 25%, and worship discipline by 24%. The overall average 
increase across all aspects was approximately 23.4%. These findings indicate that PAI teachers who understand 
students’ psychology can create meaningful and effective learning experiences that foster students’ religiosity. 
This approach also aligns with the concept of Social Emotional Learning (SEL), which emphasizes a balance 
between cognitive, emotional, and behavioral aspects. 
 
Keywords: Islamic Religious Education; Psychological Approach; Religious Character; PAI Teacher; Humanistic 
Learning. 

 
PENDAHULUAN  

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian yang penting dalam sistem 
pendidikan di Indonesia. Tugas PAI bukan hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga 
membentuk kepribadian dan karakter siswa secara menyeluruh. Dalam dunia pendidikan 
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modern yang menghadapi berbagai tantangan moral, sosial, dan psikologis, peran guru PAI 
sangat penting. Mereka bertindak sebagai fasilitator, motivator, serta teladan yang 
membantu siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai Islam (Khaidir, 2025). Untuk 
memainkan peran ini dengan baik, guru perlu memahami psikologi pembelajaran, termasuk 
kebutuhan emosional dan kemampuan kognitif siswa. 

Dari segi psikologi pendidikan, pembelajaran PAI yang baik harus menggabungkan 
tiga hal utama, yaitu kognitif, afektif, dan konatif secara seimbang. Guru tidak cukup hanya 
memberi materi agama, tetapi juga harus membantu siswa mengembangkan sikap dan 
keinginan untuk menerapkan ajaran Islam. Menurut penelitian Pranajaya, menggabungkan 
ketiga aspek tersebut membantu membangun karakter spiritual yang lengkap (Pranajaya, 

2023). Dengan pendekatan reflektif, humanistik, dan konstruktivistik, pembelajaran PAI bisa 
menjadi pengalaman yang bermakna, sehingga siswa dapat memahami, merasakan, dan 
melaksanakan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Putriana & Daswita, 2025). 

Guru PAI juga diharapkan menjadi contoh yang baik (uswah hasanah) bagi siswa. 
Perilaku, ucapan, dan sikap guru memiliki pengaruh besar terhadap cara siswa menerima 
nilai-nilai agama. Menurut teori Albert Bandura tentang pembelajaran sosial, siswa belajar 
dengan mengamati dan meniru contoh yang dianggap penting, termasuk guru. Karena itu, 
kepribadian guru yang bersifat religius, disiplin, dan konsisten sangat penting dalam 
menentukan efektivitas pembelajaran nilai. 

Dalam penerapannya, pendekatan psikologis mengharuskan guru PAI memahami 
perbedaan setiap peserta didik. Guru harus menyesuaikan metode dan strategi 
pembelajaran sesuai dengan cara belajar serta kondisi psikologis siswa, agar tercipta 
interaksi belajar yang sehat dan bermakna. Hal ini sesuai dengan konsep differentiated 
instruction dalam pendidikan agama, yang menekankan pentingnya menyesuaikan metode 
dan materi pembelajaran dengan kebutuhan emosional dan spiritual siswa (Fadkhulil Imad 
Haikal Huda, 2022). Dengan demikian, guru PAI tidak hanya bertugas mengajarkan agama, 
tetapi juga berperan sebagai konselor moral dan pembimbing psikologis. 

Selain itu, PAI memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian religius di 
tengah pengaruh globalisasi dan budaya yang sering terkesan instan. Tantangan moral 
seperti individualisme, melemahnya nilai-nilai, dan krisis empati memerlukan pendekatan 
pembelajaran yang mampu memperkuat aspek spiritual dan emosional siswa. Untuk itu, 
guru PAI perlu menggabungkan nilai-nilai Islam dengan pendekatan pembentukan karakter 
berbasis psikologi positif, agar siswa mampu tumbuh menjadi pribadi yang beriman, 
berakhlak baik, dan percaya diri (Chastiko, 2025). 

Oleh karena itu, peran guru PAI dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa 
tidak hanya bergantung pada kemampuan mengajar, tetapi juga pada kemampuan 
memahami siswa secara menyeluruh dari segi psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat bagaimana guru PAI menerapkan pendekatan psikologis dalam proses belajar 
mengajar, serta bagaimana pendekatan tersebut membantu dalam membentuk karakter 
dan kepribadian siswa secara menyeluruh di lingkungan pendidikan Islam. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 
memahami secara mendalam bagaimana guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menerapkan 
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pendekatan psikologis dalam proses belajar mengajar di sekolah. Pendekatan ini dipilih 
karena penelitian ini ingin mengeksplorasi pengalaman, pandangan, dan interaksi antara 
guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, terutama dalam konteks penerapan nilai-
nilai psikologis dan keagamaan di kelas. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 01 Kota Pemalang dengan metode purposive 
sampling. Sekolah ini dipilih secara sengaja karena sudah menerapkan pendekatan 
psikologis dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan memiliki program 
pembinaan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Subjek penelitian terdiri dari tiga 
guru PAI dan empat puluh siswa kelas V serta VI. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan 
kriteria tertentu, yaitu guru yang secara aktif menggunakan pendekatan psikologis seperti 
reflektif, humanistik, dan konstruktivistik dalam proses belajar mengajar, serta siswa yang 
aktif dalam berbagai kegiatan keagamaan dan menunjukkan perilaku religius di lingkungan 
sekolah.  

Pendekatan psikologis ini diterapkan selama empat minggu dalam masa penelitian, 
melibatkan guru dan siswa di SD Negeri 01 Kota Pemalang. Sekolah tersebut dipilih dengan 
metode purposive sampling, berdasarkan kriteria: pertama, guru PAI bersedia menggunakan 
pendekatan psikologis selama penelitian, kedua, sekolah memiliki program pembinaan 
karakter berlandaskan nilai-nilai Islam, dan yang terakhir, lingkungan sekolah mendukung 
observasi terhadap perubahan perilaku siswa. Teknik purposive sampling digunakan agar 
data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan tujuan penelitian, yakni untuk memahami 
cara pendekatan psikologis diterapkan dalam pembelajaran PAI dan dampaknya terhadap 
pembentukan karakter serta kepribadian siswa. 

Selama penelitian, guru PAI menggunakan tiga pendekatan psikologis, yaitu reflektif, 
humanistik, dan konstruktivistik dalam proses pembelajaran. Peneliti melakukan 
pengamatan terhadap kondisi siswa sebelum pendekatan diterapkan (baseline) dan setelah 
diterapkan (post-observasi) untuk mengevaluasi perubahan karakter dan motivasi belajar. 
Data dikumpulkan dengan cara mengamati secara langsung dan melakukan wawancara 
mendalam. 

Alat utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena dalam penelitian 
kualitatif, peneliti bertindak sebagai pengamat sekaligus pengumpul data. Untuk 
memastikan konsistensi dan objektivitas, peneliti menggunakan pedoman observasi dan 
pedoman wawancara. Data yang didapat dari observasi dan wawancara, kemudian dianalisis 
dalam tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Di tahap 
reduksi data, peneliti memilih, menyederhanakan, dan fokus pada informasi yang penting 
sesuai dengan tujuan penelitian. Lalu, data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk 
narasi dan tabel untuk memudahkan peneliti melihat pola serta hubungan antara temuan-
temuan tersebut. Pada tahap terakhir, peneliti menarik kesimpulan dengan memahami hasil 
observasi berdasarkan teori psikologi pendidikan dan prinsip pembelajaran PAI, sehingga 
bisa memahami secara lengkap cara guru menerapkan pendekatan psikologis dalam 
pembelajaran. 

Untuk memastikan data yang didapat benar dan bisa dipercaya, peneliti 
menggunakan cara membandingkan sumber informasi. Cara ini dilakukan dengan 
menggabungkan hasil pengamatan langsung dan wawancara. Selain itu, peneliti juga 
meminta pendapat dari para guru untuk mengecek apakah penjelasan yang diberikan sesuai 
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dengan pengalaman mereka di lapangan. Penelitian ini juga memperhatikan hal-hal terkait 
etika, seperti merahasiakan identitas peserta, meminta izin dari sekolah, serta memastikan 
bahwa seluruh proses penelitian tidak mengganggu atau menyebabkan kerugian bagi siapa 
pun yang terlibat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru serta siswa, ditemukan bahwa 
pendekatan psikologis dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) telah diterapkan 
secara terus menerus. Guru PAI mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang 
membangun kedekatan emosional, seperti ice breaking, tanya jawab reflektif, dan doa 
bersama. Pendekatan ini menciptakan suasana belajar yang nyaman dan meningkatkan 
partisipasi siswa secara aktif. 

Selain itu, guru juga menerapkan metode konstruktivistik, di mana siswa terlibat 
langsung dalam menghubungkan materi keagamaan dengan pengalaman pribadi. 
Contohnya, ketika membahas topik kejujuran, guru meminta siswa berbagi pengalaman 
nyata yang terkait dengan nilai tersebut. Dengan metode ini, siswa tidak hanya memahami 
konsep agama secara pemahaman intelektual, tetapi juga mampu merasakan dan 
menerapkan nilai tersebut secara batin dan moral. 

Hasil pengamatan menunjukkan adanya peningkatan perilaku positif siswa, seperti 
meningkatnya kedisiplinan dalam ibadah, rasa tanggung jawab, serta kemampuan 
mengendalikan diri. Dalam wawancara dengan guru, terungkap bahwa sebagian besar siswa 
merasa lebih nyaman dan termotivasi belajar, karena pendekatan yang memperhatikan 
kondisi emosional mereka. 
 

Hasil Pengukuran Perubahan Karakter Siswa Setelah Perlakuan Pendekatan Psikologis 
dalam Pembelajaran PAI 

 
Aspek 

Karakter yang 
Diamati 

 

Indikator 
Perubahan 

Siswa 

Perlakuan / 
Treatment 

Sebelum 
Pendekatan 
Psikologis 

Sesudah 
Pendekatan 
Psikologis 

Persentase 
Peningkatan 

(%) 

Dasar Teori 

Kejujuran Siswa 
mengakui 
kesalahan 
dan berkata 
jujur kepada 
guru 

Kegiatan 
refleksi diri 
dan tanya 
jawab 
emosional 
(sharing 
kejujuran) 

65% (rata-
rata skor 3.2 
dari skala 1–
5) 

88% (rata-
rata skor 4.4 
dari skala 1–
5) 

 
 
 

+23% 

Lickona 
(1991) – 
Educating for 
Character; 
Kemendiknas 
(2010) 

Tanggung 
Jawab 

Siswa 
mengerjakan 
tugas tanpa 
disuruh dan 
disiplin 
ibadah 

Pembiasaan 
tugas 
terstruktur 
dan penilaian 
reflektif 

60% (rata-
rata skor 3.0) 

85% (rata-
rata skor 4.3) 

 
 

+25% 

Lickona 
(1991); 
Kemendiknas 
(2010) 

Empati dan 
Toleransi 

Siswa 
menghargai 
teman dan 
menunjukkan 

Kegiatan 
berbagi 
pengalaman 
(peer 

70% (rata-
rata skor 3.5) 

90% (rata-
rata skor 4.5) 

 
 
 

+20% 

Lickona 
(1991) – 
Moral 
Feeling; Al-
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kepedulian 
sosial 

sharing) dan 
simulasi 
empati 

Ghazali 
(1993) – 
Akhlak Sosial 

Pengendalian 
Diri 

Siswa 
mampu 
menahan 
emosi dan 
bersikap 
sopan 
terhadap 
guru 

Latihan self-
reflection 
dan diskusi 
nilai moral 

55% (rata-
rata skor 2.8) 

80% (rata-
rata skor 4.0) 

 
 
 

     +25% 
 

Al-Ghazali 
(1993) – 
Mujahadah 
an-Nafs; 
Lickona 
(1991) – 
Moral Action 

Kedisiplinan 
Ibadah 

Siswa rajin 
sala dan 
mengikuti 
kegiatan 
keagamaan 

Pembiasaan 
salat 
berjamaah 
dan jurnal 
ibadah 
harian 

68% (rata-
rata skor 3.4) 

92% (rata-
rata skor 4.6) 

 
 
 

+24% 

Kemendiknas 
(2010) – Nilai 
Religius; Al-
Ghazali 
(1993) – 
Pembiasaan 
Ibadah 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mengajarkan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dengan pendekatan psikologis memiliki pengaruh besar dalam membentuk karakter dan 
kepribadian siswa. Hasil penelitian di lapangan serta tinjauan terhadap teori psikologi 
pendidikan dan kajian terkait menunjukkan bahwa seorang guru PAI yang baik tidak hanya 
fokus pada memahami dan menghafal ajaran agama, tetapi juga memperhatikan aspek 
afektif, konatif, dan sosial-emosional secara seimbang. Pembelajaran agama dalam konteks 
ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga menjadi pengalaman belajar yang 
berdampak pada berbagai aspek kepribadian siswa. Pendekatan ini sesuai dengan konsep 
pembelajaran Social Emotional Learning (SEL) yang telah terbukti efektif dalam memperkuat 
nilai-nilai akhlak dan karakter siswa. 

Dalam praktiknya, peran seorang guru PAI tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga 
sebagai teladan (uswah hasanah) dan figur yang bisa diikuti oleh siswa. Guru yang 
menunjukkan perilaku baik dalam hal keagamaan, disiplin, dan empati lebih mudah 
dihormati dan dijadikan panutan oleh siswa. Ini sesuai dengan teori pembelajaran sosial 
oleh Albert Bandura yang menyatakan bahwa siswa belajar dengan meniru model yang 
dianggap penting. Konsistensi dan sikap guru sangat berpengaruh dalam mewujudkan nilai-
nilai Islam yang bisa diterima dan diinternalisasi oleh para siswa. 

Selain itu, seorang guru PAI yang memahami kondisi psikologis dan perbedaan siswa 
dapat mengajar dengan lebih tepat dan menyesuaikan metode sesuai kebutuhan setiap 
siswa. Guru yang perhatian terhadap cara belajar, kebutuhan emosional, serta latar 
belakang sosial siswa biasanya mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih ramah 
dan mendukung. Konsep pengajaran diferensiasi dalam PAI sangat penting agar nilai-nilai 
agama bisa diterima secara nyaman sesuai dengan kepribadian setiap siswa. Penelitian lain 
juga menyebutkan bahwa tantangan utama dalam membentuk karakter melalui PAI antara 
lain adalah kurangnya waktu belajar, perbedaan latar belakang siswa, serta rendahnya 
kemampuan guru dalam bidang psikologi pendidikan (Amalah et al., 2024).  
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Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan dalam 
menerapkan pendekatan psikologis di mata pelajaran PAI dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yang ada. Faktor-faktor yang mendukung termasuk kemampuan guru yang baik, budaya 
sekolah yang mendukung nilai-nilai Islam, partisipasi aktif orang tua, serta penggunaan 
metode pembelajaran yang aktif dan sesuai konteks seperti proyek nilai atau diskusi 
reflektif. Sementara itu, faktor-faktor yang menghambat meliputi perbedaan kondisi 
emosional siswa, keterbatasan waktu, serta metode yang terlalu mengandalkan menghafal 
tanpa memperhatikan aspek emosional dan sikap siswa. Oleh karena itu, pendekatan 
psikologis dalam PAI harus diterapkan secara sistematis, bukan hanya tertuang dalam 
dokumen kurikulum saja, tetapi benar-benar diimplementasikan dalam proses belajar 
mengajar di kelas. 

Penelitian ini juga menekankan bahwa peran emosi dan motivasi sangat penting 
dalam proses belajar PAI. Guru yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan perasaan dan pengalaman spiritual mereka dapat membuat pembelajaran 
agama terasa lebih hidup dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan 
berlandaskan nilai-nilai Islam dan aspek sosial-emosional terbukti mampu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengelola perasaan serta merasakan empati. Di sini, guru PAI 
memiliki peran sebagai pengelola psikologis kelas, yang tidak hanya mengajarkan hal-hal 
yang benar, tetapi juga membina motivasi batin agar siswa merasa bangga menjadi orang 
yang berakhlak baik. 

Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa hubungan antara aspek kognitif 
(pengetahuan) dan konatif (tindakan) sangat penting dalam pembelajaran PAI. Ketika guru 
mampu menghubungkan ajaran Islam dengan kehidupan nyata, seperti dalam tanggung 
jawab menggunakan media sosial atau sikap jujur dalam tugas sekolah, siswa akan lebih 
mudah menerima dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran yang kontekstual dan reflektif sangat membantu dalam menghubungkan 
pemahaman dengan tindakan nyata, seperti yang dikemukakan dalam penelitian Syntax 
Literate (Juniarti & Misbah, 2021).  

Meski begitu, tantangan dalam mengaplikasikan pendekatan psikologis dalam 
pembelajaran PAI masih cukup besar. Banyak guru mengalami kesulitan karena perbedaan 
kondisi emosional siswa, penggunaan metode pengajaran yang tradisional, serta kurangnya 
pelatihan di bidang psikologi pembelajaran. Selain itu, kurangnya dukungan dari sekolah dan 
budaya institusional terhadap nilai-nilai afektif juga menjadi hambatan utama. Oleh karena 
itu, dibutuhkan dukungan struktural dalam bentuk pelatihan guru, pengembangan 
kurikulum berbasis nilai, serta kolaborasi antara guru, siswa, orang tua, dan sekolah 
(Refianti & Aslamiyah, 2025). 

Dari hasil penelitian tersebut, ada beberapa hal penting yang bisa dijadikan 
pertimbangan dalam kebijakan dan pelatihan guru. Guru PAI harus diberikan kemampuan 
psikologis yang mencakup pemahaman tentang perkembangan siswa, strategi pembelajaran 
yang melibatkan aspek afektif dan konatif, serta kemampuan mengelola dinamika kelas 
terutama yang berkaitan dengan sosial dan emosional. Sekolah juga perlu menerapkan 
budaya yang mendorong siswa untuk membiasakan nilai-nilai Islam melalui berbagai bentuk 
pembiasaan, mentoring, dan refleksi secara rutin. Evaluasi pembelajaran sebaiknya tidak 
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hanya mengandalkan tes kognitif, tetapi juga mengukur perubahan sikap dan perilaku siswa 
secara menyeluruh. Jika dilakukan secara konsisten, PAI bisa menjadi sarana penting dalam 
membentuk karakter religius siswa di tengah tantangan globalisasi dan krisis moral yang 
terjadi saat ini. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa menggunakan psikologi dalam 
pembelajaran agama Islam (PAI) sangat membantu dalam membentuk karakter dan 
kepribadian murid. Guru PAI yang memahami sisi psikologis siswanya biasanya lebih berhasil 
dalam merangsang semangat belajar dari dalam dan meningkatkan kesadaran spiritual 
mereka dibandingkan guru yang hanya fokus pada pengetahuan saja. Pendekatan ini 
membutuhkan guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing yang 
mampu memberikan dukungan emosional dan sosial kepada siswa. 

Menggabungkan psikologi dalam pembelajaran PAI menciptakan suasana belajar 
yang lebih menarik, interaktif, dan berpikir kritis. Misalnya, ketika guru mengaitkan nilai-
nilai Islam dengan pengalaman sehari-hari murid, seperti mengatasi emosi saat terjadi 
konflik atau merasakan perasaan orang lain, siswa akan lebih mudah memahami makna 
spiritual ajaran Islam. Model seperti Pembelajaran Sosial dan Emosional (SEL) terbukti 
efektif dalam meningkatkan keterlibatan murid secara emosional dan sosial dalam 
pembelajaran agama (Addzaky et al., 2025). 

Selain itu, hubungan antara pemahaman (kognitif) dan tindakan (konatif) sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan pembentukan karakter dalam PAI. Nilai-nilai 
seperti jujur, tanggung jawab, dan tolong menolong lebih efektif diinternalisasi ketika tidak 
hanya dijelaskan secara lisan, tetapi juga diterapkan dalam kebiasaan sehari-hari dan contoh 
nyata dalam kehidupan. Hal ini sesuai dengan temuan bahwa guru yang menerapkan 
pendekatan psikologis melalui penguatan positif dan perhatian terhadap kebutuhan individu 
siswa, dapat meningkatkan kesadaran moral dan keagamaan murid (Shahzad et al., 2024). 

Namun, menerapkan pendekatan ini tidak selalu mudah. Banyak guru PAI masih 
mengandalkan metode tradisional seperti ceramah dan hafalan, padahal pendekatan 
psikologis membutuhkan tingkat empati, kreativitas, dan kemampuan berkomunikasi yang 
tinggi. Selain itu, beban tugas administratif dan kurikulum yang berat sering menghalangi 
guru untuk berpikir mendalam tentang kebutuhan psikologis siswanya (Putri & Husmidar, 
2021). 

Dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesuksesan seorang guru PAI 
dalam membentuk karakter religius sangat bergantung pada kemampuan mereka 
memahami kondisi psikologis siswanya. Dengan kata lain, guru PAI berperan sebagai 
pendorong perubahan dalam pengembangan karakter, selama mereka mampu 
mengaplikasikan strategi pembelajaran yang didasarkan pada psikologi, seperti pengelolaan 
emosi, empati, dan refleksi nilai dalam proses mengajar (Muliawarman & Fadriati, 2025). 
Karena itu, dukungan dari sekolah sangat penting, seperti pelatihan pedagogi psikologis, 
pengembangan modul pembelajaran berbasis karakter, serta penilaian yang tidak hanya 
menilai pengetahuan tetapi juga sikap dan perilaku siswa. Kerja sama antara guru, siswa, 
dan orang tua juga menjadi faktor kunci dalam mengintegrasikan pendekatan psikologis ke 
dalam pembelajaran agama (Fadli, 2024). 
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SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian, bisa disimpulkan bahwa menggunakan pendekatan 

psikologis dalam mengajar Pendidikan Agama Islam (PAI) memberikan dampak besar 
terhadap pembentukan karakter dan kepribadian siswa. Guru yang mengerti kondisi 
psikologis siswanya bisa mendorong semangat belajar, kesadaran spiritual, serta sikap 
religius yang kuat. Dengan menggabungkan aspek pikiran, perasaan, dan tindakan, proses 
belajar menjadi lebih bermakna. Siswa tidak hanya memahami ajaran Islam secara teori, 
tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Meski demikian, penerapan 
pendekatan ini masih menghadapi masalah seperti terbatasnya waktu dan kurangnya 
pelatihan guru dalam bidang psikologi pendidikan. Untuk memperbaikinya, diperlukan 
bantuan dari lembaga pendidikan agar pendekatan ini bisa diterapkan secara terus-
menerus. 
 Penelitian berikutnya disarankan untuk meneliti efektivitas pendekatan psikologis 
dalam PAI secara kuantitatif agar hasilnya bisa diukur secara lebih objektif. Selain itu, perlu 
dilakukan penelitian pembanding di berbagai jenjang pendidikan untuk melihat perbedaan 
dalam penerapan dan dampaknya terhadap perkembangan karakter siswa. Peneliti 
berikutnya juga bisa mengembangkan model pembelajaran PAI yang lebih terintegrasi 
berbasis psikologi pendidikan, agar pendekatan ini lebih relevan dan bisa digunakan secara 
praktis dalam membentuk siswa yang beriman, berakhlak baik, serta memiliki 
keseimbangan antara kecerdasan dan perasaan. 
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